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implementation of work programs, strengthening coordination, and
promoting the organizational development of IPNU-IPPNU
Pademonegoro Village.

Kutipan: Safara, N. Z. (2026). Analysis of the Role of IPNU-IPPNU Communication Patterns in Pademonegoro Village
in Organizational Development. Synergy: Journal of Business, Finance and Management, 2(2), 84-90.

1. Pendahuluan

Komunikasi menjadi bagian penting dalam menjalankan sebuah organisasi karena melalui
komunikasi setiap anggota dapat menerima informasi, memahami tugas, menyampaikan pendapat,
dan melakukan koordinasi dengan anggota lainnya. Dalam kegiatan organisasi, komunikasi tidak
hanya berlangsung melalui rapat atau penyampaian informasi secara resmi, tetapi juga melalui
percakapan sehari-hari antaranggota. Komunikasi organisasi pada dasarnya merupakan proses
pertukaran pesan yang berlangsung melalui jaringan formal maupun informal dalam organisasi
(Koch & Denner, 2022).

Pelaksanaan kegiatan organisasi sering menghadapi persoalan ketika informasi yang disampaikan
tidak diterima atau dipahami oleh seluruh anggota secara bersamaan. Kondisi tersebut dapat terjadi
karena setiap anggota memiliki aktivitas yang berbeda, seperti sekolah, kuliah, bekerja, maupun
kegiatan keluarga. Penggunaan grup WhatsApp memang memudahkan pengurus dalam
menyampaikan informasi kepada banyak anggota, tetapi pesan yang telah dikirim belum tentu
langsung dibaca atau mendapatkan tanggapan. Keadaan tersebut dapat menyebabkan anggota
terlambat mengetahui perubahan jadwal, belum memahami pembagian tugas, atau masih menunggu
arahan dari pengurus ketika kegiatan akan dimulai. Kejelasan komunikasi diperlukan agar anggota
dapat memahami tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam organisasi (Marlow et al., 2018).

Komunikasi juga memiliki hubungan dengan proses pengembangan organisasi. Organisasi yang
berkembang tidak hanya dilihat dari banyaknya kegiatan yang dapat dilaksanakan, tetapi juga dari
kemampuan pengurus dan anggota dalam bekerja sama, menyelesaikan persoalan, serta
mempertahankan keterlibatan anggota. Pengembangan organisasi merupakan suatu proses yang
dilakukan secara terencana untuk meningkatkan kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Hosen et al., 2024). Dalam proses tersebut, komunikasi diperlukan untuk
menyampaikan informasi, membangun koordinasi, memberikan kesempatan kepada anggota untuk
menyampaikan pendapat, dan menjaga hubungan antaranggota.

Kebutuhan terhadap komunikasi yang baik juga terdapat dalam organisasi pelajar dan
kepemudaan seperti Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul
Ulama (IPPNU). Organisasi ini memiliki ruang kegiatan yang berkaitan dengan keterpelajaran,
kaderisasi, kemasyarakatan, kebangsaan, dan keagamaan. IPNU-IPPNU menjadi wadah bagi pelajar
Nahdlatul Ulama untuk mengembangkan diri sekaligus mempertahankan nilai-nilai Nahdliyah dan
ajaran Islam Ahlussunnah wal Jamaah (Iriani & Jawad, 2024). Pada tingkat desa, kegiatan organisasi
tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan keagamaan, sosial, kaderisasi, kepanitiaan, maupun
kegiatan yang melibatkan masyarakat.

IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro merupakan organisasi yang menjalankan berbagai kegiatan
dengan melibatkan pengurus dan anggota. Pelaksanaan kegiatan tersebut membutuhkan koordinasi
mulai dari penyampaian informasi, penentuan jadwal dan tempat, pembagian tugas, persiapan
perlengkapan, sampai evaluasi setelah kegiatan. Dalam prosesnya, pengurus memanfaatkan grup
WhatsApp dan komunikasi secara langsung untuk menyampaikan informasi dan melakukan
koordinasi. Penggunaan beberapa bentuk komunikasi tersebut membantu kegiatan tetap berjalan,
tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat perbedaan tingkat keaktifan dan respons antaranggota.

Perbedaan tersebut menjadi penting untuk diperhatikan karena keberhasilan suatu kegiatan tidak
hanya bergantung pada keputusan pengurus, tetapi juga pada sejauh mana informasi dapat diterima
dan dipahami oleh anggota. Komunikasi dari pengurus kepada anggota diperlukan untuk
menyampaikan arahan dan pembagian tugas, sedangkan komunikasi dari anggota kepada pengurus
dapat digunakan untuk menyampaikan pendapat, kendala, maupun kebutuhan yang muncul selama
kegiatan. Komunikasi antaranggota juga diperlukan untuk membangun kerja sama dan memastikan
tugas yang telah dibagi dapat dilaksanakan dengan baik. Pola komunikasi yang berjalan dalam
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organisasi dengan demikian dapat memengaruhi hubungan antara pengurus dan anggota serta proses
pelaksanaan kegiatan (Pramasitaningdyah & Sinduwiatmo, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komunikasi mempunyai peran dalam mendukung
perkembangan organisasi. Hubungan komunikasi antara pimpinan dan anggota dapat membantu
menciptakan koordinasi yang diperlukan dalam menjalankan kegiatan organisasi (Firdaus et al.
2021). Komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, serta komunikasi dengan pihak luar juga dapat
mendukung kemajuan organisasi apabila dilakukan secara efektif (Aditia & Hektanti, 2023; Wen et
al., 2025). Meskipun demikian, penelitian mengenai pola komunikasi pada organisasi kepemudaan
berbasis keagamaan di tingkat desa masih perlu dikaji lebih lanjut, terutama yang melihat komunikasi
berdasarkan praktik yang berlangsung dalam kegiatan sehari-hari organisasi.

Kajian pada tingkat desa menjadi penting karena kondisi dan karakteristik setiap organisasi tidak
selalu sama. Kedekatan antaranggota, aktivitas anggota di luar organisasi, cara pengurus
menyampaikan informasi, serta kebiasaan berkomunikasi dapat membentuk pola komunikasi yang
berbeda. Oleh karena itu, pembahasan mengenai komunikasi dalam IPNU-IPPNU Desa
Pademonegoro tidak cukup hanya melihat media komunikasi yang digunakan, tetapi juga perlu
memperhatikan bagaimana komunikasi berlangsung antara pengurus dan anggota serta bagaimana
komunikasi tersebut membantu organisasi menjalankan kegiatannya.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran pola komunikasi
IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro dalam pengembangan organisasi. Penelitian ini berfokus pada
bentuk komunikasi yang digunakan, arah komunikasi antara pengurus dan anggota, media yang
digunakan dalam penyampaian informasi, serta peran komunikasi dalam mendukung koordinasi dan
keterlibatan anggota. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai praktik
komunikasi yang berlangsung dalam IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro dan menjadi bahan
pertimbangan dalam meningkatkan komunikasi serta pengembangan organisasi secara
berkelanjutan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk
memahami praktik komunikasi berdasarkan pengalaman dan pandangan informan dalam kondisi
alamiah. Peneliti menjadi instrumen utama dalam proses pengumpulan dan pemaknaan data,
sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami makna yang dibangun individu atau
kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Penelitian dilaksanakan di Desa Pademonegoro,
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, dengan informan Saudari Ulifatul Muyasyaroh selaku
anggota aktif IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro yang dipilih secara purposive karena terlibat dalam
berbagai kegiatan organisasi dan memahami proses komunikasi yang berlangsung. Data diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur yang membahas penyampaian informasi, koordinasi pengurus
dan anggota, penggunaan grup WhatsApp, komunikasi langsung, partisipasi anggota, serta hambatan
komunikasi.

Data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif dengan membaca seluruh keterangan informan,
mengidentifikasi informasi yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian mengelompokkannya ke
dalam tema komunikasi digital, komunikasi langsung, koordinasi pengurus dan anggota, partisipasi
anggota, serta hambatan komunikasi. Data yang telah dikelompokkan selanjutnya diinterpretasikan
untuk memperoleh gambaran mengenai peran pola komunikasi dalam pengembangan organisasi.
Keabsahan data dijaga dengan memeriksa kembali informasi hasil wawancara dan menyesuaikannya
dengan konteks pembicaraan serta fokus penelitian sebelum disajikan dalam bentuk uraian deskriptif

(Moleong, 2022).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pola Komunikasi Organisasi IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro

Hasil wawancara menunjukkan bahwa komunikasi menjadi bagian penting dalam pelaksanaan
kegiatan IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro. Komunikasi digunakan untuk menyampaikan
informasi, mengatur pembagian tugas, mengoordinasikan kegiatan, dan memastikan anggota
memahami agenda organisasi. Pola komunikasi yang digunakan merupakan perpaduan antara
komunikasi digital dan komunikasi langsung. Komunikasi digital terutama dilakukan melalui grup
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WhatsApp untuk menyampaikan jadwal, undangan rapat, pengumuman, dan pembagian tugas awal,
sedangkan komunikasi langsung dilakukan melalui rapat, musyawarah, kegiatan rutin, maupun
percakapan antaranggota. Penggunaan kedua bentuk komunikasi tersebut menunjukkan bahwa
media digital membantu mempercepat penyampaian informasi, sementara komunikasi langsung
diperlukan untuk memperjelas pesan dan menyelesaikan persoalan yang belum dapat dipahami
melalui pesan tertulis.

Kondisi tersebut terlihat dalam pelaksanaan kegiatan rutin diba’an setiap malam Minggu.
Kegiatan ini tidak hanya menjadi aktivitas keagamaan, tetapi juga menjadi ruang bagi anggota untuk
bertemu dan membangun hubungan sosial. Sebelum kegiatan berlangsung, pengurus perlu
menyampaikan informasi mengenai waktu, tempat, perlengkapan, dan pembagian tugas. Informasi
umumnya disampaikan terlebih dahulu melalui grup WhatsApp dan kemudian diperjelas ketika
anggota bertemu secara langsung. Hal tersebut disampaikan oleh UM selaku anggota aktif [PNU-
IPPNU Desa Pademonegoro,

“Biasanya info kegiatan dikirim dulu di grup WhatsApp. Setelah itu, pengurus menjelaskan lagi

saat rapat atau pas kegiatan, biar anggota tahu tugas masing-masing. Kalau ada rapat biasanya

informasinya disampaikan melalui grup WhatsApp, tetapi tidak semua anggota langsung

membaca pesan yang dikirim.” Wawancara UM tanggal 6 Juni 2026

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa WhatsApp menjadi media awal dalam penyebaran
informasi, tetapi belum sepenuhnya mampu menggantikan komunikasi secara langsung. Pesan yang
disampaikan melalui grup dapat diterima dengan cepat, tetapi waktu membaca dan memberikan
respons berbeda antara satu anggota dengan anggota lainnya. Karena itu, pengurus melakukan
konfirmasi ulang melalui rapat, pertemuan langsung, atau pesan pribadi. Pola tersebut
memperlihatkan adanya komunikasi yang saling melengkapi antara media digital dan komunikasi
tatap muka. Komunikasi yang efektif tidak hanya berkaitan dengan kecepatan penyampaian pesan,
tetapi juga dengan kepastian bahwa pesan telah diterima dan dipahami oleh anggota.

Selain komunikasi dalam penyampaian informasi, musyawarah menjadi ruang penting bagi
berlangsungnya komunikasi dua arah. Dalam forum tersebut, pengurus menyampaikan rencana
kegiatan sekaligus memberikan kesempatan kepada anggota untuk menyampaikan pendapat, usulan,
dan kendala. Dengan demikian, komunikasi tidak hanya berlangsung dari pengurus kepada anggota,
tetapi juga dari anggota kepada pengurus. Pola komunikasi dua arah tersebut membantu menciptakan
keterlibatan anggota dalam proses organisasi. Komunikasi memiliki fungsi untuk mengarahkan
perilaku anggota, memberikan motivasi, menjadi sarana ekspresi emosional, serta menyediakan
informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan (Gebremariam et al., 2024).

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya komunikasi formal dan informal dalam organisasi.
Komunikasi formal terlihat dalam rapat, musyawarah, pengumuman kegiatan, dan pembagian tugas,
sedangkan komunikasi informal berlangsung melalui percakapan antaranggota setelah kegiatan,
ketika berkumpul, maupun melalui pesan pribadi. Kedua bentuk komunikasi tersebut memiliki fungsi
yang berbeda tetapi saling mendukung. Komunikasi formal memberikan kejelasan mengenai agenda
dan tanggung jawab, sedangkan komunikasi informal membantu membangun kedekatan dan
mempermudah anggota melakukan konfirmasi ketika terdapat informasi yang belum dipahami. Pola
tersebut sesuai dengan pandangan bahwa komunikasi organisasi berlangsung melalui jaringan formal
dan informal untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi (Haile et al., 2024; Salameh-Ayanian
etal., 2025).

Pola komunikasi juga terlihat dalam kegiatan yang melibatkan anggota dalam jumlah lebih
banyak, seperti peringatan hari besar Islam dan malam takbiran menjelang Hari Raya Idulfitri. Dalam
kegiatan tersebut, pengurus menggunakan grup WhatsApp untuk menyampaikan informasi awal,
kemudian melakukan koordinasi secara langsung untuk memastikan pembagian tugas dan kesiapan
anggota. Informan menyampaikan,

“Untuk kegiatan besar seperti malam takbiran, pengurus biasanya mengingatkan kembali secara

langsung atau melalui pesan pribadi supaya semua anggota mengetahui tugasnya.” Wawancara

AY anggota aktif tanggal 6 Juni 2026

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengurus menyesuaikan cara penyampaian informasi
dengan kondisi anggota agar tugas yang diberikan dapat dipahami dan dilaksanakan.
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Gambar 1. Keterlibatan Anggota IPNU-IPPNU dalam Kegiatan Malam Takbiran

Dokumentasi kegiatan memperlihatkan keterlibatan anggota IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro
dalam pelaksanaan malam takbiran. Keterlibatan tersebut berkaitan dengan proses komunikasi yang
dilakukan sebelum dan selama kegiatan. Pengurus perlu memastikan anggota mengetahui lokasi
berkumpul, waktu pelaksanaan, serta tugas yang harus dilakukan. Ketika informasi tidak diterima
secara bersamaan, pengurus melakukan pengingat ulang melalui komunikasi pribadi maupun
komunikasi langsung. Dengan demikian, proses koordinasi tidak hanya bergantung pada satu media
komunikasi.

Meskipun demikian, penelitian menemukan adanya hambatan dalam komunikasi organisasi.
Beberapa anggota tidak selalu aktif membaca atau memberikan respons terhadap informasi yang
disampaikan melalui grup WhatsApp. Perbedaan aktivitas anggota, seperti sekolah, kuliah,
pekerjaan, dan kegiatan pribadi, menjadi salah satu penyebab keterlambatan respons. Kondisi
tersebut membuat pengurus perlu melakukan pengingat ulang, khususnya ketika informasi berkaitan
dengan perubahan jadwal atau tugas yang harus segera dilaksanakan. Pola komunikasi yang baik
diperlukan agar informasi dan instruksi organisasi dapat diterima secara jelas oleh anggota (Ilie,
2019). Penggunaan pola komunikasi yang sesuai juga dapat membantu mengurangi kesalahan dalam
penyampaian pesan organisasi (Santos et al., 2023).

Secara keseluruhan, pola komunikasi IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro menunjukkan adanya
kombinasi komunikasi digital, komunikasi langsung, komunikasi vertikal, komunikasi horizontal,
serta komunikasi informal. WhatsApp berperan dalam mempercepat penyebaran informasi,
sedangkan komunikasi langsung berfungsi memperjelas pesan dan memastikan pembagian tugas
dipahami. Pola komunikasi tersebut mendukung koordinasi kegiatan sekaligus membuka ruang bagi
anggota untuk berpartisipasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan keterlibatan anggota
IPNU-IPPNU dalam menjalankan kegiatan organisasi (Fahim & Pujianto, 2024).

3.2 Peran Pola Komunikasi dalam Pengembangan Organisasi IPNU-IPPNU Desa
Pademonegoro

Pola komunikasi yang diterapkan dalam IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro memiliki peran
dalam mendukung keberlangsungan dan pengembangan organisasi. Peran tersebut terlihat dari
kemampuan komunikasi dalam membantu pengurus mengoordinasikan kegiatan, menyampaikan
pembagian tugas, serta menjaga keterlibatan anggota. Meskipun masih terdapat kendala berupa
perbedaan tingkat keaktifan anggota dalam merespons informasi, pengurus berupaya mengatasinya
melalui komunikasi langsung dan pesan pribadi. Dengan cara tersebut, informasi penting dapat
dikonfirmasi kembali sehingga risiko kesalahpahaman dapat dikurangi.

Hambatan komunikasi yang ditemukan tidak selalu berkaitan dengan isi pesan, tetapi juga dengan
waktu penerimaan dan respons anggota. Pesan yang telah dikirim melalui grup WhatsApp tidak
secara otomatis menunjukkan bahwa seluruh anggota telah memahami informasi tersebut. Kondisi
ini membuat konfirmasi ulang menjadi bagian dari proses komunikasi organisasi. Komunikasi yang
kurang efektif dapat menghambat koordinasi dan menimbulkan kesalahpahaman dalam pelaksanaan
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kegiatan organisasi (Sesay, 2023). IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro pengurus melakukan
pengingat kembali menunjukkan adanya penyesuaian pola komunikasi terhadap kondisi anggota.

Peran komunikasi dalam pengembangan organisasi dapat dilihat melalui tiga aspek. Pertama,
komunikasi membantu menjaga kelancaran program karena anggota memperoleh informasi
mengenai kegiatan dan tugas yang harus dilakukan. Kedua, komunikasi membuka ruang partisipasi
karena anggota dapat menyampaikan pendapat dan memberikan masukan melalui musyawarah
maupun komunikasi langsung. Ketiga, komunikasi membantu memperkuat hubungan antaranggota
melalui interaksi yang berlangsung dalam kegiatan formal maupun informal. Ketiga aspek tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi,
tetapi juga menjadi bagian dari proses membangun organisasi.

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa pengembangan organisasi berkaitan dengan
peningkatan kemampuan organisasi, kerja sama, dan partisipasi anggota dalam mencapai tujuan
bersama (Sahadi et al., 2022). Pada IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro, pengembangan organisasi
tidak selalu ditunjukkan melalui perubahan besar dalam struktur atau jumlah program.
Perkembangan juga terlihat melalui perubahan dalam cara pengurus dan anggota berkoordinasi,
seperti penyampaian informasi yang lebih teratur, pemberian kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, serta adanya konfirmasi terhadap tugas yang telah diberikan.

Dengan demikian, pola komunikasi IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro dapat dipahami sebagai
pola komunikasi yang bersifat fleksibel dan menyesuaikan kebutuhan organisasi. Pengurus masih
menjadi pusat penyampaian informasi dalam kegiatan formal, tetapi anggota memiliki ruang untuk
memberikan tanggapan melalui musyawarah dan komunikasi langsung. Penggunaan WhatsApp
mempercepat penyampaian informasi, sementara komunikasi tatap muka dan komunikasi pribadi
digunakan untuk memperjelas pesan serta mengatasi keterlambatan respons. Pola tersebut membantu
organisasi menjalankan kegiatan secara lebih terkoordinasi sekaligus mempertahankan keterlibatan
anggota dalam berbagai aktivitas organisasi.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi IPNU-IPPNU Desa Pademonegoro
memadukan komunikasi digital dan komunikasi langsung. Grup WhatsApp digunakan untuk
menyampaikan informasi, jadwal, undangan, dan pembagian tugas, sedangkan rapat, musyawarah,
kegiatan rutin, serta pesan pribadi digunakan untuk memperjelas informasi dan memastikan anggota
memahami tanggung jawabnya. Pola tersebut berperan dalam pengembangan organisasi melalui
peningkatan koordinasi, partisipasi anggota, dan hubungan sosial. Implementasinya dapat dilakukan
dengan memperjelas informasi di grup, menetapkan batas waktu respons, melakukan konfirmasi
pribadi untuk informasi penting, serta mempertahankan musyawarah sebagai ruang komunikasi dua
arah. Langkah tersebut dapat membantu organisasi mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan
keterlibatan anggota.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena data utama diperoleh dari satu informan, sehingga
temuan belum sepenuhnya menggambarkan pengalaman seluruh pengurus dan anggota IPNU-
IPPNU Desa Pademonegoro. Selain itu, penelitian berfokus pada satu organisasi di tingkat desa
sehingga hasilnya tidak dapat langsung digeneralisasikan pada organisasi lain dengan karakteristik
berbeda. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak informan dari unsur pengurus dan
anggota serta menggunakan observasi kegiatan secara langsung agar diperoleh gambaran pola
komunikasi yang lebih beragam dan mendalam.
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